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SUARA PENGGEMBALAAN 

Dalam surat terakhir, Petrus memberi nasihat yang 
sedikit banyak ke luar dari pengalaman hidupnya: 
"... Bertumbuhlah dalam kasih karunia dan dalam 

pengenalan akan Tuhan dan Juruselamat kita, Yesus 
Kristus. Bagi-Nya kemuliaan, sekarang dan sampai 
selama-lamanya" (2 Pet. 3:18). Dalam kesempatan ini, kita 
akan menyoroti 2 Pet. 3:18a saja, yaitu "Bertumbuhlah 
dalam kasih karunia ...". Sungguh kehidupan kita dari 
awal perjumpaan dengan Kristus sampai pada akhirnya 
hanya karena "KASIH KARUNIA".  

Pertama 
GRACE TO SAVE.  
Kasih karunia terbesar yang kita terima adalah untuk 
MENYELAMATKAN: "Sebab karena kasih karunia kamu 
diselamatkan oleh iman; itu bukan hasil usahamu, tetapi 
pemberian Allah, itu bukan hasil pekerjaanmu: jangan 
ada orang yang memegahkan diri" (Ef. 2:8-9). Kata "kasih 
karunia" memiliki pengertian pemberian yang dilakukan 
sekalipun penerima tidak layak menerimanya. Pemberian 
itu bukan upah hasil pekerjaan. Dalam Matius 20:1-13, 
Tuhan Yesus memberi perumpamaan tentang pemilik 
kebun anggur yang pagi-pagi benar mencari pekerja-
pekerja untuk kebun anggurnya. Setelah sepakat 
mengenai upah sedinar sehari, ia menyuruh mereka ke 
kebun anggurnya. Kira-kira pukul sembilan pagi ia keluar 
pula dan dilihatnya ada lagi orang-orang lain 
menganggur di pasar. Mereka pun mau bekerja dan 
sepakat dengan upahnya. Kira-kira pukul dua belas dan 
pukul tiga petang ia keluar pula dan melakukan sama 
seperti tadi. Juga kira-kira pukul lima petang ia keluar 
lagi dan mendapati orang-orang lain pula dan masih 

menganggur. Mereka pun menerima tawaran untuk 
bekerja. Ketika hari malam tuan itu memanggil para 
pekerja itu dan membayarkan upah mereka, mulai 
dengan mereka yang masuk terakhir hingga mereka 
yang masuk terdahulu. Mereka menerima masing-masing 
satu dinar. Kemudian datanglah mereka yang masuk 
terdahulu, sangkanya akan mendapat lebih banyak, 
tetapi merekapun menerima masing-masing satu dinar 
juga. Mereka bersungut-sungut kepada tuan itu karena 
mereka yang masuk terakhir dan hanya bekerja satu jam 
disamakan dengan mereka yang sehari suntuk bekerja 
berat dan menanggung panas terik matahari. Namun, 
tuan itu menjawab: "Saudara, aku tidak berlaku tidak adil 
terhadap engkau. Bukankah kita telah sepakat sedinar 
sehari?" (ay. 13). Inilah kasih karunia. Tuan itu bebas 
mempergunakan miliknya menurut kehendak hatinya. 
Kita tidak boleh iri hati dengan kemurahan hatinya.  

Dalam contoh lain, kita membaca ketika Tuhan Yesus 
disalib, salah satu dari penjahat di sebelah Yesus 
memohon agar Yesus mengingatnya, apabila Yesus 
datang sebagai Raja (Luk. 23:42). Yesus berkata 
kepadanya: "Aku berkata kepadamu, sesungguhnya hari 
ini juga engkau akan ada bersama-sama dengan Aku di 
dalam Firdaus" (Luk.  23:43). Inilah kasih karunia yang 
menyelamatkan. Penjahat ini sepanjang hidupnya 
sebagian besar melakukan kejahatan, namun di atas kayu 
salib ia percaya Yesus dan diselamatkan.  

Kedua 
GRACE TO FORGIVE.  
Kasih karunia untuk menerima PENGAMPUNAN dialami 



oleh Simon Petrus yang sudah menyangkal Tuhan Yesus. 
Padahal ia berjanji akan setia sampai mati, sekalipun 
yang lain meninggalkan Yesus. Sebelum ayam berkokok 
2x, Simon Petrus sudah menyangkal Yesus 3x, bahkan 
mengutuk dan bersumpah t idak kenal Yesus 
(Mark.14:71). Tuhan Yesus memberikan kasih karunia 
untuk mengampuni dan memulihkan Simon Petrus. 
Setelah kebangkitan-Nya, Yesus kembali menampakkan 
diri di hadapan murid-murid-Nya di tepi danau Galilea. 
Secara khusus, ia bertanya kepada Simon Petrus: "... 
apakah engkau mengasihi Aku? Dua pertanyaan pertama 
memakai kata  "Kasih Agape--kasih yang sempurna. 
Simon menjawab bahwa ia mengasihi Tuhan (dengan 
"Kasih Phileo"--kasih seorang sahabat yang tidak 
sempurna. Pertanyaan Yesus yang ketiga, "Apakah engau 
mengasihi Aku?" (dengan "Kasih Phileo"). Maka sedih 
hati Petrus dan ia menjawab: "Tuhan, Engkau tahu segala 
sesuatu, Engkau tahu, bahwa aku mengasih i 
Engkau" (gagal mengasihi Yesus dengan kasih "Agape", 
hanya dapat "Phi leo") . Yesus t idak menuntut 
kesempurnaan. Ia berkata: "Gembalakanlah domba- 
domba-Ku" (Yoh. 21:17). Bandingkan dengan Yudas 
dalam Matius 27:3-5 yang sudah menjual Yesus. Ia 
menyesal dan bunuh diri.  

Ketiga 
GRACE TO SUFFER.  
Kasih karunia untuk MENDERITA bagi Kristus juga 
diungkapkan dalam tulisan Petrus: "Sebab adalah kasih 
karunia, jika seorang karena sadar akan kehendak Allah 
menanggung penderitaan yang tidak harus ia tanggung. 
Sebab dapatkah disebut pujian, jika kamu menderita 
pukulan karena kamu berbuat dosa? Tetapi jika kamu 
berbuat baik dan karena itu kamu harus menderita, maka 
itu adalah kasih karunia pada Allah" (1 Pet. 2:19-20). 
Setelah bertobat, Petrus  tidak menyangkal lagi, walau di 
tengah ancaman dan penjara. Ia tetap tenang ketika 
menghadapi hukuman mati (Kis. 12:6-8). Jemaat dengan 
tekun mendoakannya dan Petrus dibebaskan oleh 
malaikat Tuhan. Dalam naskah apokrifa PB "Acts of Peter" 
dicatat peristiwa penganiayaan terhadap orang Kristen di 
Roma. Petrus mau meninggalkan Roma. Namun, ketika 
akan keluar dari Roma, Petrus berjumpa dengan Yesus 
dan ia bertanya: "Quo Vadis Domine?" ("Mau kemana, 
Tuan?"). Yesus menjawab: "Mau disalibkan yang ke-2 
kali". Petrus sadar bahwa ia harus menghadapi 
penderitaan tersebut. Ia masuk lagi ke Roma. Tradisi 
Gereja menyebutkan Petrus dihukum mati dengan 
disalib. Ia merasa tidak layak, disalib seperti Yesus. Ia 
minta disalib terbalik dengan kepala di bawah dan kaki 
di atas.  

Keempat 
GRACE TO SERVE.  
Setelah menerima semua kasih karunia yang kita 

perlukan untuk diri kita, maka kita pun perlu 
mendapatkan kasih karunia untuk dapat MELAYANI 
Tuhan dan sesama. Petrus memberi perintah dari teladan 
kehidupannya: "Gembalakanlah kawanan domba Allah 
yang ada padamu, jangan dengan paksa, tetapi dengan 
sukarela sesuai dengan kehendak Allah, dan jangan 
karena mau mencari keuntungan, tetapi dengan 
pengabdian diri. Janganlah kamu berbuat seolah-olah 
kamu mau memerintah atas mereka yang dipercayakan 
kepadamu, tetapi hendaklah kamu menjadi teladan bagi 
kawanan domba itu" (1 Pet. 5:2-3). Jika dapat melayani, 
itulah kasih kasih karunia untuk dapat mengabdikan diri 
kita. Pelayanan harus dilakukan dengan penuh kasih, 
sukarela, dan bukan mencari keuntungan. Dalam 
pelayanan, kita dilihat banyak orang dan harus 
mencontoh Kristus sehingga kita pun dapat menjadi 
teladan bagi banyak orang.  

Paulus yang keras, mantan seorang penganiaya dan 
pembunuh orang-orang Kristen dijamah Tuhan secara 
illahi. Hidupnya berubah 180°. Ia menjadi pelayan Kristus 
yang militan dan berkata: "Tetapi karena kasih karunia 
Allah aku adalah sebagaimana aku ada sekarang, dan 
kasih karunia yang dianugerahkan-Nya kepadaku tidak 
sia-sia. Sebaliknya, aku telah bekerja lebih keras dari 
pada mereka semua; tetapi bukannya aku, melainkan 
kasih karunia Allah yang menyertai aku" (1 Kor. 15:10). 
Paulus menyelesaikan pertandingan 
iman yang baik sampai garis akhir dan 
mati sebagai martir. Amin, kiranya 
Tuhan menguatkan kita semua dan 
memampukan kita hidup dalam 
kasih karunia-Nya. God bless you. 

In His Loving Grace, 
Agnes Maria 



Baru-baru ini, ada film asal Thailand yang membuat suatu 
dobrakan fantastis, yang membuat para penonton yang 
melihatnya terharu. Tak hanya itu film ini juga memiliki 
makna mendalam bagi setiap penontonnya. Iya benar, 
film "How to Make Millions Before Grandma Dies”. Saya 
tidak bakal menspoiler filmnya namun film ini 
menenakan tentang banyak hal dalam kehidupan yang 
bisa dikorelasikan dengan Alkitab. Misalnya saja tentang 
kesuksesan finansial, keluarga, dan nilai-nilai kehidupan. 
Berikut beberapa makna utama yang dapat diambil dari 
film ini: 

Bijaksana dalam Mengelola Uang 

Amsal 21:5: "Rancangan orang rajin semata-mata 
mendatangkan kelimpahan, tetapi setiap orang yang 
tergesa-gesa hanya akan mengalami kekurangan." 

Ayat ini menekankan pentingnya perencanaan dan kerja 
keras dalam mengelola keuangan, sesuai dengan film 
yang menekankan perencanaan matang dan kerja keras 
untuk mencapai kekayaan. 

Tidak Terikat Pada Kekayaan 

1 Timotius 6:10: "Karena akar segala kejahatan ialah cinta 
uang. Sebab oleh memburu uanglah beberapa orang 
telah menyimpang dari iman dan menyiksa dirinya 
dengan berbagai-bagai duka." 

Sementara film ini mengajarkan cara meraih kekayaan, 
ayat ini mengingatkan bahwa cinta uang tidak boleh 
menjadi tujuan utama kita. 

Penting untuk menjaga keseimbangan antara mengejar 
kekayaan dan menjalani hidup yang berkenan di 
hadapan Tuhan. 

Berbagi Berkat Dengan Orang Lain: 

Lukas 6:38: "Berilah dan kamu akan diberi: suatu takaran 
yang baik, yang dipadatkan, yang digoncang dan yang 
tumpah ke luar akan dicurahkan ke pangkuanmu." 

Film ini juga menekankan pentingnya memberi dan 
berbagi dengan sesama. Ayat ini mengajarkan bahwa 
berkat yang kita terima harus juga menjadi berkat bagi 
orang lain. 

Kejujuran Dalam Bisnis 

Amsal 11:1: "Neraca serong adalah kekejian bagi TUHAN, 
tetapi Ia berkenan akan batu timbangan yang tepat." 

Film ini menekankan pentingnya integritas dalam 
berbisnis. Ayat ini menegaskan bahwa kejujuran dan 
keadilan adalah nilai-nilai yang disukai Tuhan dalam 
setiap usaha kita.  

Dengan mengikuti panduan dari film ini serta 
menyelaraskannya dengan ajaran Firman Tuhan, kita 
dapat mencapai kesuksesan finansial yang tidak hanya 
memenuhi kebutuhan duniawi tetapi juga mendatangkan 
berkat yang sesuai dengan kehendak Tuhan. Coba deh 
tonton. Be Positive, Be Happy. 

(Gherald Albert Christian Assa) 

U P D A T E

How to Make Millions  
Before Grandma Dies



In the gospel of Matthew, there's a profound account of a woman 
afflicted with an issue of blood for twelve long years who found 
healing in a moment of divine encounter. It's a narrative that has 
captivated hearts for centuries, offering profound insights into the 
nature of faith and its extraordinary power to usher in miracles. 

At the outset, the narrative unfolds with Jesus being approached by 
a ruler beseeching Him to revive his deceased daughter. However, 
amidst this urgent plea, Jesus diverts His attention to a woman 
whose silent desperation speaks volumes. She, too, seeks restoration 
but through a covert touch of the Master's garment. And in that 
fleeting moment, her faith becomes the catalyst for an extraordinary 
healing. 

The question arises: What manner of faith did she possess that 
catalyzed such a miraculous transformation? 

Firstly, her faith resided in the depths of her being, transcending 
mere superficial belief. In the recesses of her soul, she harbored an 
unyielding conviction that a mere touch of the Savior's robe would 
suffice for her healing. It was a faith unshaken by doubt or external 
skepticism, a faith solely fixated on the person of Jesus. 

“for she said within herself, If I do but touch His garment, I shall be 
made whole. But Jesus turning and seeing her said, Daughter, be of 
good cheer; thy faith hath made thee whole. And the woman was 
made whole from that hour.” Matthew 9:21-22. 

Do we, like her, harbor such unwavering faith? A faith unswayed by 
the opinions of others or the dictates of reason? A faith that dares to 
believe in the impossible and reaches out to the divine despite the 
odds? 

Secondly, her faith was not passive but dynamic, igniting action 
in its wake. For faith devoid of action is but a hollow echo, devoid of 
substance.  “for she said within herself, If I do but touch his garment, I 
shall be made whole.” Matthew 9:21. Her resolve to press through 
the throng, to breach the barriers of convention and touch the hem 
of Jesus' garment, bears witness to the vitality of her faith. 

She teaches us that faith is not a mere sentiment but a force that 
propels us into action. It compels us to step out in boldness, to defy 
the status quo, and to seize hold of the promises of God with 

unwavering determination. Remember what the Bible says “Even so 
faith, if it have not works, is dead in itself.” James 2:17 

Have our faith-driven actions yielded similar miracles in our lives? Or 
do we languish in the realm of wishful thinking, devoid of the 
boldness that accompanies authentic faith? 

Thirdly, her faith was the conqueror of fear, the antithesis of its 
paralyzing grip. For where fear abides, faith withers; they are 
incompatible bedfellows. Her journey from fear to faith serves as a 
timeless reminder of the transformative power of belief. 

“But Jesus turning and seeing her said, Daughter, be of good cheer; 
thy faith hath made thee whole. And the woman was made whole 
from that hour.” Matthew 9:22. 

In the face of fear, she chose faith. In the face of uncertainty, she 
chose trust. And in that pivotal moment, fear was vanquished, and 
faith reigned supreme. 

Likewise, we are called to confront our fears head-on, to confront the 
voices of doubt and apprehension that seek to stifle our faith. For 
only in the crucible of faith can miracles be wrought, and only in the 
absence of fear can true liberation be found. 

In conclusion, faith is not merely a theological concept but the 
currency of the divine realm, the currency through which miracles are 
transacted. It is the key that unlocks the storehouses of heaven, the 
conduit through which God's power is made manifest in our lives. 

Let us, therefore, cultivate a faith that is unshakeable in its resolve, 
unwavering in its conviction, and relentless in its pursuit of the 
miraculous. Let us dare to believe beyond the boundaries of reason, 
to act with audacity in the face of adversity, and to confront our fears 
with unwavering faith. 

For in the crucible of such faith, miracles are not just possible; they 
become inevitable. And in the radiant glow of divine intervention, we 
find our truest selves, transformed and transfigured by the power of 
faith. 

Blessings, 
God’s Little Angel  

ENGLISH DEVOTION

Faith That Produces Miracles
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